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Salah satu indikasi kekuatan sebuah negara untuk mampu bertahan hidup dan berkembang adalah bila
masyarakatnya memiliki integritas yang tinggi baik berdimensi horizontal maupun vertikal. Hanya dengan
suasana seperti itulah memungkinkan pembangunan di segala aspek kehidupan dapat terlaksana dengan
baik. Oleh karena itu negara senantiasa berusaha semaksimal mungkin dengan menggunakan kekuatan yang
ada pada dirinya untuk tercapai suasanayang kondusif, yaitu integrasi nasional.

Berkenaan dengan hal tersebut diatas, Propins Sumatera Utara dengan ibu kotanya Medan, sebagai salah
satu propins di Indonesiatidak sunyi dari masalah integritas. Kota Medan sendiri dikenal memiliki sumber
daya alam yang kaya, seperti tambang minyak, perkebunan meskipun sifatnya sangat terbatas. Kuat dugaan
bahwa dengan sumber daya alam tersebut mengakibatkan daerah ini banyak dikunjungi oleh para perantau
baik dari dalam maupun luar negeri. Bahkan kehadiran kolonial Belanda maupun Jepang di daerah ini tidak
terlepas dari keinginan untuk menguasai sumber daya alam yang kaya tersebut. Dengan demikian kota
Medan menjadi tumpuan berbagai perantau yang berbagai etnis. Meskipun demikian hingga saat ini tidak
pernah ditemukan konflik etnik atau benturan budaya meskipun tidak ada budaya dominan, kecuali terhadap
etnik Cina

Khusus mengenai etnis Cina sebagal salah satu etnis perantau di kota Medan ini, walaupun jumlah mereka
relatif sedikit, namun kelihatannya sangat berbeda dengan etnis pendatang lainnya. Mereka mampu
menguasal roda perekonomian, menguasai pusat-pusat perbelanjaan, perbankan, manukfatur dan lain
sebagainya. Namun yang sangat mengherankan bahwa meskipun mereka sudah relatif lamadi daerah kota
Medan ini, akan tetapi belum dapat berbaur dengan baik dengan masyarakat lokal dimana mereka berada.
Cara hidup mereka masih eksklusif baik tempat tinggal, interaksi sosial maupun dalam dunia pekerjaan.
Seolah-olah mereka memiliki pemerintahan sendiri di wilayah hukum Pemerintah Kota Medan.

Akan tetapi pada sisi lain sering kali mendapat perlakuan yang kurang baik dari masyarakat, beberapa
kerusuhan sosial di Medan yang menjadi korban adalah etnis Cinaini, balk gangguan terhadap harta
maupun jiwa. Apakah memang ada hubungan antara cara hidup mereka yang eksklusif tersebut terhadap
gangguan harta dan jiwa mereka, apakah memang pola-polainteraks yang mereka gunakan selamaini
kurang sesuai dengan penduduk lokal, dan seandainya ada hubungan kedua variable ini, mengapa etnis Cina
kelihatannya tidak menunjukkan perbaikan sikap. Dan masih banyak lagi pertanyaan yang dapat digjukan
terhadap keberadaan Cinadi kota Medan ini. Hal inilah sebenarnya mendorong penelitian ini dilakukan.

Mengingat demikian luasnya aspek kehidupan masyarakat Cina di kota Medan ini yang berkaitan dengan
pembauran (asimilasi), maka peneliti hanya menyoriti 5 aspek sgjayaitu:
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1). Sikap WN1 Cina dalam bidang politik, ekonomi, sosial budaya dan kekeluargaan.

2). Motivast mempertahankan identitas sebagai WNI Cina bukan sebagai bangsa Indonesia.

3). Tanggapan pribumi alas sikap eksklusif WNI Cina.

4). Faktor-faktor penghambat dalam proses pembauran.

5). Upaya yang dilakukan oleh Pemko Medan dalam proses pembauran antara WNI keturunan dengan
pribumi.

Kemungkinan hasil yang dapat diperoleh dari penelitian ini, yaitu:

1). Memprediksikan kemungkinan-kemungkinan yang timbul akibat dari sikap yangkurang mendukung
terhadap pelaksanaan pembauran.

2). Sebagai bahan masukan bagi Pemko Medan dalam mengambil kebijakan dalam pelaksanaan pembauran
di kalangan WNI Keturunan yang bermuara kepada ketahanan Daerah.

Mengenai metode penilitian, peneliti menggunakan pendekatan disiplin ilmu sosiologi dan politik yang
membahas segi-segi tingkah laku manusia yang dipengaruhi oleh interaksi sosial. Dan hal itu dipandang
dipandang kejiwaan yang dapat berubah karena perbedaan-perbedaan situasi sosial dan perkembangan
budaya.

Penelitian ini sendiri dilakukan di kota Medan dengan responden utama sebanyak 100 tersebar 4 Kecamatan
dari 21 Kecamatan. 4 Kecamatan tersebut adalah 1). Kecamatan Medan Timur, 2). Kecamatan Medan
Tembung, 3). Kecamatan Medan Labuhan, dan 4). Kecamatan Medan Maimun. Sedangkan jumlah mereka
saat ini diperkirakan sebanyak 115.400 orang untuk seluruh kota Medan. Akan tetapi mengingat penelitian
ini bersifat diskriptif analitik, adakalanya responden juga diambil dari luar 100 orang tersebut. Responden
tambahan dimaksud seperti aparat pemerintah termasuk Kepala Lingkungan, tokoh masyarakat, para
pedagang di pasar dan sejumlah pribumi, akan tetapi sifatnya hanya mendukung terhadap data yang sudah
ada. Hal itu diperlukan guns lebih jernih dalam menarik kesimpulan.

Tehnik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini ada 4 bentuk yaitu:

1). Mencatat dokumen-dokumen dan studi kepustakaan.

2). Observasi, yaitu melihat dan melibatkan diri secara langsung kepada obyek dan subyek penelitian,
sehingga fenomena kehidupan mereka yang berkenaan dengan masal ah penelitian dapat terekam dengan
baik.

3). Wawancara mendalarn (Indepth Interview) berkenaan dengan tujuan penelitian. Wwancara juga
dilakukan terhadap Key Informants (termasuk didalamnya tokoh-tokoh masyarakat, tokoh pemuda) tentang
pokok permasalahan sesuai dengan pengamatan dan pandangan mereka terhadap proses pembauran.

4). Kuesioner digunakan untuk menjaring data: Latar belakang kehidupan responden seperti tingkat
pendidikan, jenis kelamin, pekerjaan dan agama.

Sedangkan tehnik pengolahan dan analisa data, setelah dikumpulam dan ditabulasikan akan diolah secara
diskriptif. Data primer yang dijaring melalui wawancara tersturuktur maupun non struktur diolah kedalam
bentuk tabel-tabel diskriptif dengan menggunakan persentase. Kemudian data dalam bentuk table tersebut
akan dianalisis secara bersama-sama dengan data yang diperoleh melaui instrumen lainnya.



Temuan
Walaupun etnis Cina di Medan sudah berlangsung beberapa generasi, namun dapat dikatakan bahwa hampir
seluruh aspek kehidupan WNI Keturunan mengalami eksklusif.

Sikap eklusif ini setidak-tidaknya disebabkan oleh 6 hal:

1. Keinginan melestarikan budaya Cina, mereka tetap yakin bahwa budaya yang paling baik mutunya di
duniaini adalah budaya Cina.

2. Mereka berorientasi kepada paham materialistik, sehingga masyarakat pribumi yang tidak memiliki
ekonomi setara dengan mereka maka mereka mengambil jarak dalam kehidupan sosial. Kecuali itu mereka
jugamemiliki sikap parasit, hanya mengambil keuntungan bel aka tanpa mempertimbangkan kerugian yang
dialami pihak pribumi.

3. Sistem kekerabatan yang sangat kokoh, akan tetapi memiliki sanksi tinggi pula. Hal ini dimaksudkan agar
tetap terpeliharanya budaya Cina dikalangan mereka dan tetap sukses dalam melakukan usaha sesuai dengan
profesi masing-masing anggota kelompoknya.

4. Menghindari gangguan masyarakat yang pada umumnya masyarakat pribumi.

5. Perlakuan pemerintah dan masyarakat mendorong mereka membina kesetiakawanan untuk menghadapi
kemungkinan yang tidak diharapkan.

6. Sikap pribumi yang menganggap Cina eksklusif dan sombong.

7. Pribumi kurang siap menerima kehadiran mereka.

Kecuali itu dapat ditambahkan disini bahwa ada kecendrungan membenarkan sebuah hipotesis bahwa"Cina
tetap Cina".

Pada tujuh pain tersebut di atas adalah prilaku masyarakat kota. Akan tetapi prilaku etnis Cina dipedesaan
walaupun tidak sepenuhnya dapat berbaur dengan masyarakat setempat, namun pada saat anak-anak mereka
pindah ke pusat kota, biasanya bertempat tinggal dilingkungan kerabatnya atau rekan kerjanya, maka prilaku
mereka sewaktu dipedesaan sudah mulai berkurang. Dan setelah merekaberumah tangga dan memiliki anak
maka budaya yang digarkan kepada anak mereka adalah budaya Cina bukan budaya Indonesia. Berbeda
halnya dengan yang mengawini pribumi, ada kecendrungan bahwa budaya atau sikap prilaku Cina sudah
tidak digjarkan lagi, melainkan budaya atau bahasa ibunya. Namun persentasi mereka ini sangat sedikit.

Meskipun demikian keberadaan Cina di Medan ini dalam hal pembauran, ada juga diantara mereka
memberikan kritik atas prilaku Cina tersebut sekaligus menganjurkan agar menggunakan budaya Indonesia
terutama dalam kehidupan sehari-hari. Pada saat yang sama juga memberikan kritikan terhadap kebijakan
pemerintah yang terkesan masih diskriminatif. Kemudian-ada juga ditemukan pengusaha Cina melebihi
tuntutan pembauran yang di canangkan pemerintah, pengusaha tersebut selaian tidak memandang etnis
didalam pekerjaan sehari-hari termasuk dalam perolehan ggji setiap bulannya, akan tetapi juga
memberangkatkan haji rata-rata 3 orang pertahun karyawannya sendiri dengan dana perusahaan,
mengunjungi karyawan yang sakit maupun menghadiri pasta perkawinan karyawannya, memberikan sapi
kepada masyarakat sekitar pada saat hari raya Qurban. Dan memotivasi karyawan agar dalam kurun waktu
tertentu sudah harus mandiri dalam hal mencari nafkah.



Temuan lainnya yang dapat dikemukakan disini adalah bahwa aparat pernerintah tidak mampu mendeteksi
secara baik jumlah anggota kel uarga masing-masing warga Cina, demikian juga halnya pelaksanaan KB di
lingkungan mereka masih jauh dari tuntutan sebenarnya. Dengan demikian sangat sukar menentukan jumlah
komunitas Cinadi Medan ini.

Di dalam stagnasi proses pembauran tersebut kelihatannya Pemko belum mengambil langkah-langkah
konkrit, sehingga komponen yang terkait dalam pembauran tersebut berjalan sendiri-sendiri. Kenyataan
tersebut sekaligus menggambarkan bahwa K etahanan Nasional belum berjalan sebagai mana diharapkan.
Oleh karena itu untuk mengantisipas munculnya konflik baru yang berbau SARA semestinya Pemko
Medan maupun insitusi lainnya menyusun konsep baru sebagal manifestasi dari konsepsi K etahanan
Nasional.



